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SEJARAH, RUANG LINGKUP DAN 

PERKEMBANGAN MIKROBIOLOGI 

 

Dharma Gyta Sari Harahap, M.Pd. 

Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan 

 

A. PENDAHULUAN 

Seperti halnya pada Ilmu pengetahuan yang lain, mikrobiologi juga 

diawali karena rasa keingin tahuan manusia dalam mengenal aktivitas, sifat 

dan karakteristik dari mikroorganisme. Mikroorganisme pada mulanya 

dianggap tidak menarik untuk dipelajari, karena ukuran dari 

mikroorganisme yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat dengan mata 

telanjang. Penemuan Paster, Koch dan Lister pada akhir abad ke-19 

mengubah anggapan bahwa mempelajari mikroorganisme tidak penting. 

Setelah penemuan tersebut barulah manusia menyadari pentingnya ilmu 

pengetahuan terkait mikroorganisme, baik dari keuntungan dan kerugian 

yang diakibatkan oleh hadirnya mikroorganisme dalam kehidupan di bumi. 

Robert Koch bersama beberapa ahli mikrobiologi lainnya mengembangkan 

tekhnik dalam mempelajari ilmu mikrobiologi yang menimbulkan dampak 

sangat besar terhadap perkembangan mikrobiologi hingga saat ini. 

Perkembangan mikobiologi memberikan dampak pada lahirnya disiplin 

ilmu yang baru yang memiliki ciri khas tersendiri, misalnya bakteriologi, 
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MIKROORGANISME  

DALAM KEHIDUPAN KITA 
 

Ariyani Noviantari, S.Si., M. Biomed 

Badan Penelitian Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI 

 

A. PENDAHULUAN   

Mikrobiologi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang 

mikroorganisme yang dapat diobservasi di bawah mikroskop. 

Mikroorganisme atau mikroba atau jasad renik adalah kelompok organisme 

yang dapat diamati secara mikroskopis di bawah mikroskop (Talaro & Chess, 

2018). Kebanyakan dari kita tidak menyadari jika di sekeliling kita terdapat 

mikroorganisme atau mikroba. Mikroorganisme atau mikroba dapat kita 

temukan di udara, di dalam air, di tanah, dan debu. Bahkan mikroorganisme 

atau mikroba dapat juga kita temukan pada makanan atau pada jaringan 

tubuh manusia, seperti selaput lendir dan kulit (Munir, 2006; Putri et al., 

2017).  

Menurut Talaro dan Chess (2018), mikrobiologi dapat dikelompokkan 

menjadi 6 ruang lingkup yaitu bakteriologi, mikologi, protozologi, virologi, 

parasitologi, dan fikologi atau algologi. Bakteriologi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang bakteri. Mikologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang fungi atau jamur. Protozologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang protozoa. Virologi adalah ilmu yang mempelajari tentang virus. 
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A. PENDAHULUAN 

Mikroorganisme atau mikroba adalah organisme yang mempunyai 

ukuran sangat kecil sehingga untuk mengamatinya diperlukan alat bantuan. 

Mikroorganisme dinamakan juga organisme mikroskopik. Mikroorganisme 

seringkali bersel tunggal maupun bersel banyak. Beberapa protista bersel 

tunggal masih terlihat oleh mata telanjang dan mempunyai beberapa 

spesies multisel tidak terlihat mata telanjang. Virus juga termasuk ke dalam 

mikroorganisme walaupun tidak bersifat seluler. 

Mikroorganisme mencakup semua prokariota, protista, dan alga renik. 

Fungi terutama yang mempunyai ukuran kecil dan tidak membentuk hifa, 

mampu dianggap sebagai bagiannya, walaupun banyak yang tidak 

menyepakatinya. Kebanyakan orang beranggapan bahwa yang mampu 

dianggap mikroorganisme yaitu semua organisme sangat kecil yang mampu 

dibiakkan dalam cawan petri atau inkubator di dalam laboratorium dan 

mampu menggandakan diri secara mitosis. 
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A. PENDAHULUAN   

Sel prokariotik merupakan bentuk kehidupan yang terkecil dan 

memiliki metabolisme paling bervariasi. Kata prokariotik berasal dari 

Bahasa Yunani yaitu “pro” (sebelum) dan “karyon” (biji/inti/nukleus), 
dengan kata lain sel prokariotik yaitu sel yang tidak memiliki inti sejati (inti 

yang tidak dikelilingi membrane)  sehingga DNA tidak terpisah dari bagian 

sel lainnya, dan daerah tempat DNA terkonsentrasi di sitoplasma disebut 

nukleoid. Berdasarkan teori endosimbion, sel prokariotik  merupakan nenek 

moyang dari sel eukariotik. Secara evolusi, sel eukariot melibatkan 

symbiosis dari beberapa sel prokariotik yang saling bebas dalam urutan 

yang spesifik. Sel prokariotik ini memiliki tiga komponen dasar di antaranya 

yaitu: membrane sel, sitoplasma, ribosom, dan nukleoid. Sel prokariotik ini 

dapat mengabsorbsi bahan organik untuk pertumbuhannya dengan cara 

reproduksinya adalah pembelahan biner. Sel prokariotik memiliki ukuran 

antara 1–10 µm. Bagian dari sel prokarotik pada komponen plasmalemma 

atau membran sel terdapat sitoplasma dan nukleoid sedangkan bagian 

luarnya terdapat dinding sel yang berfungsi untuk mengkokohkan dan 

memberi bentuk kepada sel. Mikroorganisme yang termasuk kelompok sel 

prokariotik ini ialah Bakteri,  dan Archaea. Pada bab ini akan dibahas 
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A. PENDAHULUAN 

Organisme yang tersusun atas satu sel atau lebih yang memiliki inti dan 

organel yang terikat memban disebut sel eukariotik. Sel eukariotik dapat 

diartikan sel yang mempunyai inti(Bahasa Yunani ; eu- “true” dan Karyon 
“nut atau “karnel”) (Azhar, 2016). Sel eukariotik jauh lebih komplek dari 

pada sel prokariotik. Ciri sel eukariotik adalah terkontak-kotak atau 

memiliki kompartemen. Bagian kompartemen ini dibentuk oleh membran 

yang menciptakan ruang internal yang mempunyai tugas khusus yang 

diperlukan untuk melakukan fungsi kehidupan. Kompartemen sel eukariotik 

bagian dari struktur subseluler yang biasanya disebut organel (Postlethwait 

& Hopson, 2006). Organel sel melakukan proses seluler selayaknya seperti 

jantung, hati, pankreas, dan organ lain yang menjalankan proses kehidupan 

seseorang. Contoh organisme yang termasuk sel eukariotik di antaranya 

sebagian bakteri, alga, jamur, hewan dan tumbuhan (gambar 1).  
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A. PENDAHULUAN   

Pada dasarnya tubuh manusia memiliki suatu sistem pertahanan untuk 

melawan berbagai macam penyakit akibat infeksi bakteri maupun virus 

yang masuk ke dalam tubuh manusia. Namun, sistem pertahanan tubuh 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor 

stress, penuaan, kurangnya asupan gizi yang baik, obat-obatan, dan lain-lain. 

Menurut hasil penelitian Wu et al. (2020) menyebutkan bahwa seseorang 

yang memiliki sistem imun yang baik memiliki resiko tertular penyakit 

COVID 19 yang lebih rendah dibandingkan dengan orang dengan sistem 

imun yang lemah. Peningkatan imunitas di saat pandemi COVID-19 dapat 

dilakukan melalui berbagai cara salah satunya yaitu konsumsi pangan 

fungsional berbahan probiotik. Saat ini konsumsi berbagai macam produk 

probiotik menjadi trend bagi masyarakat, karena saat ini fungsi makanan 

selain mencukupi kebutuhan zat gizi juga memiliki peran dalam rangka 

meningkatkan fungsi Kesehatan bagi tubuh. Pada awal mulanya probiotik 

diperkenalkan sebagai suplemen atau makanan tambahan yang dapat 

memberikan manfaat kesehatan yang berasal dari aktivitas mikroorganisme 

yang menguntungkan. Namun seiring berkembangnya hasil-hasil penelitian 

terkait probiotik maka FAO dan WHO mendefinisikan bahwa probiotik 
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A. PENDAHULUAN 

Bakteri termasuk ke dalam organisme Prokaryotik yang memiliki 

kemelimpahan paling tinggi di bumi. Organisme Prokaryotik sendiri 

merupakan organisme yang tidak memiliki sistem endomembran karena 

tidak adanya organel-organel di dalam sel. Prokaryotik menunjukkan 

keragaman metabolik yang luar biasa, melakukan pembelahan sel secara 

cepat, serta bertukar DNA dengan berbagai mekanisme. Sel Prokaryotik 

memiliki ukuran yang lebih kecil daripada sel Eukaryotik (Gambar 1), 

memiliki bentuk yang beragam seperti coccus (bola), bacillus (batang), 

spirillum (spiral), dan lainnya. Organisme Prokaryotik mempunyai 

kemampuan untuk bereproduksi dengan cepat, bahkan beberapa jenis 

spesies dapat membelah setiap 20 menit. Kromosom sel induk akan 

direplikasi dan salinan DNA-nya akan dimiliki oleh sel anakannya. Selain 

pewarisan DNA secara vertikal, sel induk Prokaryotik juga mewariskan DNA 

melalui transfer gen secara horizontal.  

Menurut klasifikasi domain menurut Carl Woese, organisme 

Prokaryotik meliputi dua domain, yaitu Domain Archaea dan Domain 

Bacteria, sedangkan Domain Eukarya meliputi organisme-organisme 

dengan organisasi sel yang lebih kompleks, seperti organisme-organisme 
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A. PENDAHULUAN 

Klasifikasi bakteri dapat dilakukan dengan berbagai macam dasar 

dengan mengenali persamaan dan perbedaan karakteristik di dalam suatu 

kelompok. Bakteri yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang sama 

diklasifikasikan ke dalam kelompok tertentu. Sementara itu, bakteri dengan 

karakteristik lain diklasifikasikan ke dalam kelompok bakteri lain. Klasifikasi 

bakteri yang sudah ada menjadi dasar dan acuan dalam melakukan proses 

identifikasi atau penamaan suatu bakteri. Proses identifikasi merupakan 

proses mencari informasi dalam rangka pemberian nama terhadap suatu 

bakteri. Untuk melakukan identifikasi bakteri secara tepat, kita harus 

memahami dengan baik mengenai karakteristik atau ciri-ciri bakteri. 

Klasifikasi bakteri dilakukan dengan mengacu pada beberapa hal yang di 

antaranya berdasarkan bentuk, dinding sel, suhu, kebutuhan oksigen dan 

cara mendapatkan makanan (Boleng, 2015). 
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A. PENDAHULUAN   

Bab tentang virus ini membahas semua informasi terkait virus, baik 

dari sejarah penemuan virus, klasifikasi virus dalam taksonomi, hingga kita 

bisa mengenal karakter virus itu sendiri berdasarkan struktur dan 

morfologinya sampai ke bagaimana cara virus itu hidup dan berkembang 

biak. Selain itu di bab ini akan diberikan contoh-contoh virus yang seringkali 

muncul dan menginfeksi manusia serta contoh virus yang menginfeksi sel 

hewan, tumbuhan dan bakteri. Tujuan instruksional khusus dari 

mempelajari materi tentang virus ini ialah agar kita mengenal dan 

memahami karakteristik virus secara utuh sehingga secara bijak dan ilmiah 

kita dapat memanfaatkan dan mengendalikannya. 

 

B. SEJARAH PENEMUAN VIRUS 

Istilah virus berasal dari bahasa latin yaitu virion yang berarti racun. 

Virus pertama kali ditemukan oleh ilmuwan Jerman Adolf Meyer pada 

tahun 1883 ketika sedang meneliti penyebab penyakit mosaik pada 

tanaman tembakau. Penyakit mosaic tersebut menyebabkan bercak-bercak 

pada daun tembakau sehingga menghambat pertumbuhan tembakau. Oleh 

karena itu penyakit tersebut disebut 'mosaik'. Kemudian pada tahun 1892, 
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NUTRISI MIKROORGANISME 
 

 

Ir. Dessyre M. Nendissa, MP. 

Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Pattimura 

Ambon 

 

A. PENDAHULUAN 

Seperti halnya jasad hidup pada umumnya, mikroba memerlukan 

energi dan bahan–bahan untuk membangun selnya (untuk sintesis 

protoplasmanya dan bagian – bagian sel lainnya). Bahan-bahan tersebut 

dinamakan nutrient. Jasad hidup atau organisme sangat bergantung pada 

suplay zat-zat ekogen (yang berasal dari luar tubuhnya) untuk tumbuh, 

berkembang dan mempertahankan hidup, maka nutrien harus 

mengandung unsur sumber energi, karbon, nitrogen dan unsur anorganik 

lainnya, molekul organik, kompleks, asam – asam lemak, asam – asam 

amino, dan vitamin – vitamin. Makanan (nutrien), berperan sebagai sumber 

energi, bahan pembangun sel dan sebagai aseptor elektron dalam reaksi 

bioenergetik. Yang terdiri dari air, sumber energi, sumber karbon, sumber 

aseptor elektron, sumber mineral, faktor pertumbuhan dan nitrogen. 

Untuk dapat menggunakan energi dari bahan – bahan tadi, sel 

melakukan kegiatan yang menyebabkan terjadinya perubahan – perubahan 

kimia di dalam sel. Untuk mendapatkan energi dan membentuk komponen 

sel yang baru, organisme harus memiliki pasokan bahan baku atau nutrisi. 

Nutrisi adalah substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk fungsi 
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METABOLISME MIKROORGANISME 
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A. PENDAHULUAN  

Setiap makhluk hidup membutuhkan energi untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari. Contoh aktivitas yang dilakukan manusia seperti berjalan, 

berlari, duduk, berdiri, dan lain sebagainya. Pada hewan pun juga demikian, 

banyak aktivitas sama yang dilakukan manusia dan hewan. Sedangkan pada 

tumbuhan, aktivitas yang dilakukan seperti melakukan pengolahan 

makanan dari air dan mineral menjadi bahan makanan yang dibutuhkan 

tumbuhan sebuah proses yang sering disebut sebagai proses fotosintesis. 

Berbagai aktivitas tersebut dapat terjadi karena adanya metabolisme 

Metabolisme adalah kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan 

oleh setiap makhluk hidup, begitu juga mikroorganisme. Melalui kegiatan 

metabolisme, setiap makhluk hidup mampu mengorganisasikan berbagai 

molekul kimia di dalam tubuhnya dan mengkoordinasikan berbagai reaksi 

kimia. Metabolisme secara garis besar terbagi menjadi katabolisme dan 

anabolisme. Katabolisme merupakan reaksi metabolisme yang bersifat 

mengurai senyawa kimia tertentu dan melepaskan energi selama proses 

berlangsung. Sebaliknya, anabolisme merupakan reaksi yang menggunakan 

energi untuk mensintesis senyawa kimia yang lebih besar dari senyawa 

kimia yang lebih kecil (Madigan dkk. 2011). 
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A. PENDAHULUAN   

Mikroba merupakan mikroorganisme yang unik dan menarik untuk 

dikaji kehidupannya karena materi genetiknya yang sederhana dan 

peranannya sangat besar dalam kehidupan manusia. Didalam bab ini saya 

akan menjelaskan secara ringkas tentang pertumbuhan dan cara 

melakukan pembiakan mikroba secara in vitro di laboratorium. Pembiakan 

mikroba dilakukan untuk mengidentifikasi atau mempelajari morfologi, dan 

fisiologis mikroba. 

B. MORFOLOGI MIKROBA 

Mikroba memiliki bentuk atau morfologi yang beragam, baik secara 

makroskopis maupun secara mikroskopis. Kemampuan mengenali berbagai 

macam morfologi mikroba dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis 

mikroba tersebut. Di dalam dunia kedokteran, hal ini dapat membantu 

dokter melakukan diagnosa dan memberikan pengobatan yang tepat. 

Dibawah ini beberapa karakteristik dari koloni mikroba yang dapat dilihat 

secara makroskopis pada media biakan. Mengetahui bentuk-bentuk atau 
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F. RANGKUMAN MATERI 

1. Tujuan pembiakan bakteri adalah untuk mengenali spesies bakteri 

sehingga dapat membantu dalam mendiagnosis suatu penyakit.  

2. Media yang digunakan dalam pembiakan memiliki bentuk padat, 

semi padat dan cair.  

3. Alat-alat yang biasa digunakan dalam pembiakan antara lain tabung 

uji/cawan petri berisi media, ose, batang gelas “L”, dan meja putar.  
4. Teknik yang digunakan dalam pembiakan diantaranya teknik gores, 

sebar dan tuang.  

 

TUGAS DAN EVALUASI  

1. Apa tujuan pembiakan dilakukan di laboratorium? 

2. Apa jenis media yang paling tepat untuk kultur biakan murni? 

3. Apa yang dimaksud dengan sterilisasi? 

4. Apa yang dimaksud dengan teknik sebar? 

5. Apa yang dimaksud dengan biakan murni? 
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A. PENDAHULUAN 

Mikroorganisme dikatakan sebagai organisme yang berfungsi seperti 

dua sisi mata uang, atau bisa juga dikatakan sebagai dual use. Hal ini berarti, 

dalam satu sisi mikroorganisme dapat digunakan sebagai agen yang sangat 

bermanfaat untuk berbagai kepentingan seperti industri pangan, industri 

pertanian, industri kesehatan dan lainnya,  namun di sisi lain dapat menjadi 

agen yang merugikan dan berbahaya bagi kesehatan makhluk hidup dan 

lingkungan. Pengendalian mikroorganisme dibutuhkan untuk 

meminimalisir atau bahkan menghilangkan efek merugikannya. Bab ini 

akan membahas tentang beberapa cara yang digunakan dalam 

mengendalikan mikroorganisme dan beberapa infeksi yang disebabkan 

oleh mikroorganisme serta cara pengendalian penyakit infeksi secara 

umum.  
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A. PENDAHULUAN 

Bioenergitika secara umum merupakan bagian dari proses biologi yang 

berhubungan dengan transformasi dan pemindahan energi pada sel hidup. 

Seluruh reaksi kimia dalam kehidupan hanya dapat berlangsung jika 

didukung energi yang cukup. Tulisan ini difokuskan pada bioenergetik 

mikroba mempelajari penghasilan dan penggunaan energi oleh mikroba. 

Mikroba melakukan proses metabolisme yang merupakan serangkaian 

reaksi kimia yang luar biasa banyaknya. 

Selain itu, metabolisme energi pada organisme hidup didukung oleh 

oksidasi karbohidrat dan lipid, yang dimetabolisme dengan beberapa 

persamaan dan perbedaan utama. Sebaliknya untuk prokariota dan 

eukariota inferior, oksidasi lengkap ion yang mengarah ke CO2 dan 

H2Pembentukan O adalah wajib. Pengetahuan kita tentang fosforilasi 

oksidatif sebagian besar didasarkan padain vitro model, yaitu, terisolasi 

mitokondria di mana hanya parameter yang termasuk dalam sistem 

eksperimental yang dapat dihargai. Namun, hubungan antara mitokondria 

dan sel inang sangat penting dalam regulasi jalur sintesis ATP dan konsumsi 

oksigen oleh rantai pernapasan. Dengan menentukan tingkat masing-

masing glukosa atau oksidasi asam lemak, metabolisme perantara seluler 
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A. PENDAHULUAN 

Mikrobiologi merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup yang 

berukuran mikroskopis. Di dalam terapannya, mikrobiologi adalah ilmu 

terapan yang memanfaatkan mikroorganisme sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas hidup makhluk hidup. Pada bab ini akan dibahas 

tentang mikrobiologi pertanian dan air. Mikrobiologi pertanian merupakan 

cabang dari mikrobiologi yang digunakan untuk memecahkan masalah-

masalah di bidang pertanian. Oleh karena itu, pada mikrobiologi pertanian 

ini akan dipelajari pemanfaatan mikroorganisme dalam meningkatkan 

produksi pertanian, baik secara kuantitas maupun kualitas, serta 

mikroorganisme apa saja yang dapat menjadi patogen di bidang pertanian. 

Beberapa pemanfaatan mikrobiologi di bidang pertanian yang akan dibahas 

pada bab ini meliputi mikroorganisme sebagai patogen tanaman, 

mikroorganisme sebagai pupuk hayati (biofertilizer), dan mikroorganisme 

sebagai pengendalian hayati. Selain mikrobiologi pertanian, juga akan 

dipelajari tentang mikrobiologi air. Mikrobiologi air adalah cabang 

mikrobiologi yang mempelajari tentang peranan dan kehidupan 

mikroorganisme di dalam air. Mikrobiologi di bidang pertanian maupun air 
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A. PENDAHULUAN    

Mikrobiologi pangan merupakan salah satu cabang mikrobiologi yang 

mempelajari bentuk, sifat, dan peranan mikroorganisme dalam rantai 

produksi pangan baik yang menguntungkan maupun yang merugikan 

seperti kerusakan pangan dan penyebab penyakit bawaan pangan. 

Mikroorganisme dalam pangan memiliki peranan penting, terutama pada 

proses pengolahan bahan mentah menjadi produk setengah jadi dan 

produk jadi dikarenakan enzim yang terdapat dalam mikroorganisme 

tersebut. Mikroorganisme memiliki Banyak manfaat dalam industri 

makanan, di antaranya sebagai starter produk pangan hingga fungsinya 

yang mampu menghambat kerusakan dan pembusukan bahan pangan. 

Namun, selain manfaat tersebut, mikroorganisme juga memiliki andil dalam 

terjadinya kerusakan dan proses pembusukan bahan pangan. (Yuniastri & 

Putri, 2018). 

Mikroorganisme seperti bakteri, kapang dan kamir, sudah lama 

diketahui memegang peranan  penting baik dalam masalah kerusakan 

makanan, fermentasi makanan maupun keracunan makanan atau 

keamanan pangan. Di samping itu,  mikroorganisme juga telah lama 

dimanfaatkan di industri untuk produksi berbagai bahan tambahan pangan 
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A 

Adenosin Tri Phosphat (ATP): energi yang dibebaskan dari oksidasi 

senyawa organik yang dapat digunakan bagi makhluk hidup untuk proses 

biosnitesis maupun nonbiosintesis selnya.  

Administration CD: Cluster differentiation 

Aerob: organisme yang pertumbuhannya membutuhkan oksigen.  

Aerotoleran: mikroorganisme yang tidak mampu merespirasi O2 tetapi 

pertumbuhannya tidak terganggu oleh O2 

AIDS: acquired immunodeficiency  

Alkalifilik: organisme yang memiliki pH pertumbuhan optimum 8 atau lebih 

tinggi 

Alkohol: senyawa organil, hasil respirasi anaerobic terhadap glukosa. 

Alkohol dapat digunakan sebagai desinfektan.  

Amiloplas: Leukoplas yang bermanfaat membentuk dan menyimpan 

amilum 

Amylase:   enzim yang memecah pati, mengubahnya menjadi gula 

Anaerob: organisme yang tumbuh tanpa adanya oksigen.  

Anaerob fakultatif: bakteri yang dapat tumbuh pada kondisi aerobik 

maupun anaerobik.  

GLOSARIUM 
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Anaerob ogligat: keadaan yang harus (mutlak) bebas dari adanya oksigen. 

Jika ada oksigen akan bersifat toksik bagi sel makhluk hidup yang 

bersangkutan.  

Antibiotik: suatu komponen yang diproduksi oleh mikroba, dan dalam 

jumlah kecil mempunyai aktivitas antimikroba.  

Antibiotik: Zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme tertentu yang 

dapat menghambat atau membunuh mikroorganisme lain 

Antibodies HMA: Human mAbs 

Antiport : Sebuah sistem di mana satu zat bergerak dalam satu arah 

sementara cotransporting zat lain ke arah lain  

Antiseptik: Zat kimia yang digunakan dalam proses pengendalian 

mikroorganisme dan dapat digunakan pada jaringan hidup 

Aphids: kutu daun 

Asam teikoat: polialkohol terfosforilasi yang ditemukan pada dinding sel 

bakteri Gram positif. 

Asidofilik: organisme yang tumbuh optimal pada pH rendah, umumnya di 

bawah pH 5,5 

assay PEG: polyethylene glycol 

Autoklaf: Suatu alat yang digunakan dalam proses sterilisasi 

mikroorganisme dengan prinsip kerja menggunakan panas basah dan 

tekanan tinggi 

Autotrofik: organisme yang dapat mamanfaatkan energi sinar atau kimia, 

dan menggunakan karbondioksida untuk menyusun senyawa organik.  

 

B 

Badan golgi: Pusat pengemasan sel 
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Bakteri: adalah salah satu dari mikroorganisme yang memiliki ukuran yang 

relatif kecil dan merupakan organisme uni seluler.  

Bakteri commercial product: bakteri yang dijual di pasaran. 

Bakteri gram negatif: bakteri yang mempunyai lapisan luar berupa lipid 

pada dinding sel dan berwarna merah setelah adanya pewarnaan gram. 

Bakteri gram positif: bakteri yang mempunyai lapisan dinding yang terbuat 

secara kompleks dari gula-protein dan berwarna ungu saat pewarnaan 

gram. 

Bakteriologi: ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi bakteri dan 

peranannya dalam kehidupan manusia. 

Bioaktivator: kumpulan mikroorganisme yang berfungsi sebagai fermentasi 

Biofertilizer: penyubur tanah 

Biofilm: Suatu struktur pertahanan yang terbentuk akibat dari interaksi 

mikroorganisme baik sejenis maupun berbeda jenis 

Bioinsektisida: bahan alami yang bersifat racun dan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman 

Bioteknologi: cabang ilmu biologi yang mempelajari pemanfaatan makhluk 

hidup maupun produk dari makhluk hidup dalam proses produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang dapat digunakan oleh manusia

 

C 

CDR: Complementarity determining  

Cell cytotoxicity CDC: complement dependent cytotoxicity  

Colony forming unit: satuan yang digunakan pada hasil perhitungan sel 

viabel dengan metode hitungan cawan yang menggambarkan jumlah sel 

mikroba pada suatu sampel 
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curd :  zat padat hasil dari pemrosesan pengumpalan susu pada 

pembuatan keju yang kaya akan kasein 

 

D 

Deoxyribonucleic Acid (DNA): materi genetik yang yang tersusun dari fosfat, 

gula, dan basa nitrogen (purin dan pirimidin), dan terdapat di dalam 

kromosom pada setiap sel makhluk hidup.  

Desikasi: Proses penghilangan air / pengeringan dari suatu bahan 

Diktiosom: Organel yang dikaitkan dengan fungsi ekskresi sel 

Diplobasil. Penataan sel bakteri kokus dua-dua.  

Diplokokus: Bakteri yang bentuk kokus dan berpasangan.  

Disinfektan: Zat kimia yang digunakan dalam proses pengendalian 

mikroorganisme yang hanya dapat dilakukan pada permukaan benda mati 

karena bersifat merusak jaringan hidup 

DNA: deoxyribonucleic acid, asam deoksiribonukleat, informasi genetik 

yang dimiliki organisme dan akan diturunkan pada keturunannya 

Domain  : klasifikasi organisme oleh Cal Woese et al. yang menggolongkan 

organisme menjadi tiga domain, yaitu Archaea, Bacteria, dan Eukarya

 

E 

EGFR: Epidermal growth factor  

Eksospora: spora yang dibentuk di luar sel dan menyerupai konidia pada 

kapang, ditemukan pada kelompok Streptomycetes 

Elaioplas: Leukoplas yang bermanfaat untuk membentuk dam 

memnyimpan   lemak   
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ELISA: enzyme-linked immunosorbent  

Endospora: struktur yang sangat tahan panas, berdinding tebal dan 

terdiferensiasi, umumnya di produksi oleh bakteri Gram positif 

Endotoksin: toksin pada bakteri gram negati 

Enzim:  biomolekul berupa protein yang berfungsi sebagai katalis (senyawa 

yang mempercepat proses reaksi tanpa habis bereaksi) dalam suatu reaksi 

kimia organik 

Epidemologi: Ilmu yang mempelajari tentang penyakit 

Eukariotik: Organisme dengan sel yang memiliki nukleus dan organel 

membran lainnya. 

Eukariotik: sel yang memiliki inti yang bermembran.   

Eukariotik: sel yang memiliki sejumlah organel dalam sitoplasma 

Eukaryotik: organisme yang memiliki nukleus dan organel bermembran 

lainnya

 

F 

factor IL-2: Interlukin-2 

Faktor tumbuh : senyawa organik yang sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan (sebagai precursor atau penyusun bahan sel) dan senyawa ini 

tidak dapat disintesis dari sumber karbon sederhana. Atau sering disebut 

juga zat tumbuh dan hanya diperlukan dalam jumlah yang sangat sedikit. 

Fakultatif: berkenaan dengan O2, organisme yang dapat tumbuh baik ada 

atau tanpa O2 

FDA: Food and Drug  

Fenotip  : ciri khas pada suatu individu yang bisa dengan mudah diamati, 

merupakan hasil ekspresi genotip 
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Fermentasi: oksidasi anaerobic, suatu komponen oleh enzim 

mikroorganisme, menghasilkan energi. Pada proses ini tidak diperluken 

adanya oksigen, dan sebagai penerima elektron adalah senyawa organik.  

Flagella: struktur tambahan sel yang panjang dan tipis, yang berotasi dan 

berfungsi sebagai alat gerak  

Fosfoenol piruvat (PEP) : ikatan berenergi tinggi yang jika didefosforikan ke 

asam piruvat akan menimbulkan sintesis ATP dari ADP pada tahap kedua 

glikolisis. 

Fosfolipid: Bagian terbesar penyusun membran 

Fosfotransferase sistim (PTS) : metode lain yang digunakan oleh bakteri 

untuk penyerapan gula di mana sumber energinya berasal dari 

fosfoenolpiruvat (PEP). Ini dikenal sebagai sistem multikomponen yang 

selalu melibatkan enzim dari membran plasma dan yang ada di sitoplasma. 

 

G 

Gen: unit pewarisan sifat bagi organisme hidup 

Generatio Spontanea: suatu teori yang berpendapat bahwa makhluk hidup 

berasal dari benda mati dan terjadi secara tiba-tiba. 

Genom  : keseluruhan informasi genetik yang dimiliki suatu sel atau 

organisme 

Genotip: identitas genetik pada suatu organisme yang diwariskan ke 

keturunannya 

Glikoprotein: Bagian sel yang berfungsi sebagai reseptor 

GPCRs: G protein-coupled  

Gram negatif: sel bakteri dengan dinding sel mengadung sedikit 

peptidoglikan dan memiliki membran luar yang tersusun dari 

lipopolisakarida (LPS), lipoprotein dan makromolekul kompleks lainnya 
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Gram positif: sel bakteriyang dinding selnya sebagian besar mengandung 

peptidoglikan, tidak memiliki membran luar

 

H 

HGPRT: hypoxanthine-guanine-phosphoribosyl  

Hifa: benang halus dari rangkaian sael yang dibentuk dari pertumbuhan 

spora  

Hipertermofil: prokariot yang memiliki suhu pertumbuhan optimum pada 

80oC atau lebih tinggi 

Hipotesis endosimbiotik: gagasan bahwa mitokondria dan kloroplas 

berasal dari bakteri atau sel bakteri merupakan nenek moyang sel 

eukariotik 

Hitungan: cawan metode penghitungan sel viabel berdasarkan jumlah 

koloni pada cawan dan digunakan sebagai ukuran jumlah sel 

Hitungan viabel: pengukuran konsentrasi sel hidup dalam suatu populasi 

HLA: human leukocyte antigen

 

I 

IAA: indole acetic acid  

Identifikasi: proses pemberian nama terhadap makhluk hidup dengan 

menggunakan rujukan berupa ciri-ciri baik morfologi maupun hasil uji 

biokimia.  

IgA: immunoglobulins 

Inclusion: butiran di dalam sitoplasma akibat virus atau bakteri 
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Infeksi : kondisi patologi disebabkan oleh pertumbuhan mikroorganisme di 

dalam sel inang.  

Infeksi: Masuknya zat asing ke dalam tubuh (biasanya mikroorganisme) dan 

menyebabkan penyakit 

Iridiasi: Proses terpaparnya suatu objek dengan radiasi

 

J 

Jamur: sejenis tumbuhan mikroskopis yang tidak berklorofil

 

K  

Kapsul: suatu lapisan terluar polisakarida yang biasanya agak berlendir, 

terdapat pada beberapa bakteri  

Kitin: polisakarida untuk menyusun eksoskleton dari artropoda 

Klasifikasi: Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan sifat-

sifat yang diperoleh dari hasil identifikasi.  

Kloroplas: Plastida yang mempunyai kandungan klorofil, pigmen 

karotenoid dan pigmen karotenoid dan pigmen fotosintesis 

Kodon : kode genetik berupa deret tiga basa pada mRNA yang mengkode 

asam amino tertentu 

Kokus: Bentuk bola, salah satu bentuk dasar sel bakteri.  

Koloni: kumpulan sel-sel hasil pembelahan sel bakteri, dapat diamati pada 

media padat (solid).  

Konjugasi: proses penggabungan yang ditandai dengan penggabungan 

temporer, terjadi terutama pada sel uniseluler.  

Kromatin: Struktur yang berbentuk benang-benang halus terdiri atas DNA 
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Kromoplas : Plastida yang menambahkan beranekaragam warna non 

fotosintesis 

Kultur jaringan: perbanyakan tanaman

 

L 

Lapisan S: lapisan terluar permukaan selyang tersusun atas protein atau 

glikoprotein yang terdapat pada beberapa bakteri dan Archaea 

Leafhoppers: serangga kecil yang menyerang daun 

Letal: gen kematian 

Leukoplas  : Plastida tak berwarna atau berwarna putih 

Lipopolisakarida : suatu kombinasi antara lipid dengan polisakarida dan 

proteinyang membentuk bagian utama membrane luar dari bakteri Gram 

negative 

Lisosom : Membran berbentuk kantong kecil yang berisi enzim hidrolitik 

yang disebut lisozim

 

M 

MAb(s) : monoclonal antibodies 

Makromolekul : kumpulan mikromolekul-mikromolekul yang membentuk 

suatu kesatuan dan menjadikan senyawa yang kaitannya lebih besar 

dibandingkan senyawa awal (pembentuk) 

contohnya Protein, Lemak/Lipid, Karbohidrat, Asam Nukleat 

Matriks sitoplasma  : Bagian pada sel hewan dan tumbuhan yang masing-

masing  organel sel memiliki perbedaan 

Membran sitoplasma/sel : penghalang permeabilitas sel yang memisahkan 

sitoplasma dengan lingkungannya 
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Mesofil : organisme yang tumbuh dengan baik pada suhu antara 20-40oC 

Mesofilik : bakteri yang tumbuh paling baik pada suhu sedang, dengan 

kisaran optimum 25 - 48oC.  

Mesosom : lekukan membrane sitoplasma pada bakteri yang tidak 

beraturan dan relatif besar  

Metabolisme : reaksi kimiawi yang dilakukan oleh sel yang menghasilkan 

ATP untuk sintesis komponen-komponen sel dan untuk kegiatan-kegiatan 

seluler seperti pergerakan.  

Methylen blue : adalah jenis pewarna basa yang bermuatan positif 

sehingga dapat berikatan dengan permukaan sel bakteri. 

Mikroaerofil : organisme aerobik yang hanya dapat tumbuh ketika tekanan 

O2 dikurangi dari O2 yang terdapat di udara  

Mikrobiologi : ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi mikroba serta 

peranannya dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Mikromolekul : kumpulan unsur-unsur yang membentuk kesatuan tunggal 

yang dihubungkan dengan suatu ikatan-ikatan tertentu. Misalnya Asam 

amino , asam lemak , nukleotida , dan glukosa 

Mikroorganisme atau mikroba : adalah organisme yang mempunyai 

ukuran sangat kecil sehingga untuk mengamatinya diperlukan alat bantuan. 

Mikroskopik : adalah pengertian dari suatu sifat ukuran yang sangat kecil 

dan umumnya tidak bisa di lihat dengan mata biasa atau mata telanjang 

pada manusia, sehingga diperlukan alat bantu untuk melihat hal kecil itu 

yaitu mikroskop. 

Mikroskopis : ukuran kecil (mikro), organisme yang berukuran mikroskopis 

hanya dapat diamati dengan menggunakan mikroskop.  

Mikrotubulus   : Batang berongga, berfungsi sebagai dukungan dan bentuk 

sel 
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Mitokondria : organel yang menghasilkan energiuntuk menjalankan proses 

metabolisme sel.   

MSG : monosodium glutamat 

MTERF2 : Mitochondrial transcription termination factor  

 

N  

Nematoda: cacing gilig atau cacing gelang 

Neutrofil : organisme yang tumbuh paling baik pada pH netral, antara pH 

5,5-8 

Notasi  : tatacara penulisan genotip maupun fenotip pada organisme 

Nukleus  : Struktur yang berbentuk bulat yang terdiri atas butiran-butiran 

dan  filament. 

Nutrient : zat yang diperlukan oleh organisme untuk hidup, tumbuh, dan 

berkembang. Nutrien merupakan unsur atau senyawa kimia yang 

digunakan dalam metabolisme suatu organisme. 

Nutrisi : bahan makanan yang dibutuhkan untuk keperluan metabolisme, 

reproduksi sel organisme.  

 

O 

Operon  : sistem regulasi genetik yang ditemukan pada bakteri yang 

mengkode klaster gen tertentu dalam pembentukan mRNA

 

P 

2 PAR4 : Protease Activated Receptor 4 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zat
https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Unsur_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Metabolisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
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Parasit: menyebabkan kerugian pada tanaman inang 

Patogen: kemampuan untuk menyebabkan penyakit  

Patogen: mempunyai kemampuan menyebabkan penyakit.  

Patogen: penyakit pada tanaman 

Pembelahan: biner pembelahan sel menjadi dua yang terjadi setelah 

pembesaran sel hingga dua kali lipat ukuran minimumnya 

Pengendalian hayati: pengendalian organisme pengganggu tanaman 

Peptidoglikan: polisakarida yang tersusun atas ulangan berseling N-asetil 

glukosamin dan asam N-asetil muramat yang tersusun dalam lapisan 

berdampingan dan bertautan silang dengan pepetida-peptida pendek 

Peptidoglikan: senyawa polimer yang terdapat pada dinding sel prokariot 

(bakteri), terdiri atas tiga komponen utama, yaitu: asetil-glukosamin (AGA), 

asetil muramat (AMA), dan peptode yang terdiri dari empat atau lima asam 

amino.  

Peroksisom: Organel yang punya banyak enzim katalase 

Pertumbuhan: peningkatan jumlah sel 

Pertumbuhan eksponensial: pertumbuhan populasi mikroba dengan 

peningkatan jumlah sel dua kali lipat dalam interval waktu spesifik 

pH: logaritma negatif konsentrasi ion hydrogen (H+) suatu larutan 

Pili: struktur berfilamen tipis yang memanjang dari permukaan sel dan 

dapat menfasilitasi perlekatan sel dan pertukaran gen, tergantung pada 

jenisnya 

Plasmid  : DNA ekstrakromosomal yang dapat bereplikasi secara otonom 

dan bisa ditemukan pada sel hidup 
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Poli-β-hidroksibutirat (PHB) : materi penyimpanan pada sel prokariot yang 

umum, terdiri atas polimer β hidroksibutirat 

Presipitasi: proses dari hujan yang terakhir 

Prokariotik: Makhluk hidup yang tidak memiliki membran inti sel 

Prokariotik: struktur sel yang tidak memiliki membrane inti (nukleus).  

Prokariotik: sel yang tidak memiliki membrane nucleus 

Prokaryotik: organisme yang tidak memiliki nukleus maupun organel 

bermembran lainnya 

Protoplas: struktur sel bakteri di mana dinding selnya sudah hilang dan yang 

tersisa adalah isi sitoplasma yang dikelilingi oleh membran plasma.  

Pseudomiselium: sel yang tersusun membentuk rantai sehingga 

menyerupai miselium pada kapang 

Psikrofilik: bakteri yang mempunyai suhu optimum, pertumbuhan pada 

suhu lemari es, masih dapat tumbuh pada suhu 0oC.  

Psikrofilik: organisme dengan suhu pertumbuhan optimum 15oC dan suhu 

pertumbuhan maksimum 20Oc

 

Q 

 

R 

RE halus: Ribosom yang tidak aktif dalam sintesis protein, tetapi aktif dalam  

sintesis lemak 

RE kasar: retikulum yang terdapat ribosom dipermukaannya 

Receptor HAMA: human anti-mouse  
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receptors GCGR : human glucagon receptor 

region mRNA : messenger RNA 

Ribosom : Lokasi untuk sintesis protein dimana translasi dari RNA 

berlangsung 

Riketsia: infeksi bakteri yang disebabkan oleh kutu atau tungau 

RNA : ribonucleic acid, asam ribonukleat, molekul penting dalam 

pengkodean dan regulasi ekspresi genetik pada organisme

 

S 

scFV : single chain Fragment 

Sitoplasma : tempat penyimpanan bahan-bahan kimia yang penting bagi 

metabolisme sel, seperti enzimenzim, ion-ion, gula, lemak dan protein. 

Sitoskeleton : komponen sel yang menentukan bentuk sel, berperan dalam 

transport dalam sel 

Sitosol   : komponen sel didalam sitoplasma yang berupa cairan 

Spiroplasma: bakteri yang tidak memiliki dinding sel 

Stafilokokus : bakteri berbentuk bola (kokus) yang penataan selnya tidak 

teratur seperti penataan buah anggur.  

Sterilisasi: Proses penghilangan makhluk hidup pada suatu 

benda/bahan/tempat 

Symport :  molekul protein transmembran di dalam membran sel yang 

mengangkut dua jenis molekul atau ion ke arah yang sama melintasi 

membran. Antiport adalah protein transmembran di membran sel yang 

mengangkut dua jenis molekul atau ion ke arah yang berlawanan melintasi 

membran. 

syndrome ADCC : antibody-dependent  
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T 

Tanaman inang: tanaman penyedia sumber makanan 

Termofil : organisme dengan suhu pertumbuhan optimum 45oC 

Termofilik : mikroorganisme yang tumbuh baik pada suhu 50oC atau lebih.  

Tilakoid : suatu lapisan membrane yang mengandung pigmen fotosintetik 

pada kloroplas 

Tinta cina atau nigrosin  : merupakan jenis pewarna asam dan bermuatan 

negatif. 

TNF : tumor necrosis  

transferase HAT : hypoxanthine aminopterin thymidine 

Transkripsi : proses penerjemahan DNA menjadi mRNA dengan bantuan 

enzim RNA polimerase 

Translasi : proses penerjemahan urutan nukleotida menjadi asam amino – 

asam amino tertentu penyusun polipeptida

 

U 

 

V 

Variable sIgA : Secretory antibodies 

Vesikel  : Vakuola kecil yang berfungsi untuk transfortasi masuk/keluar dari 

sel 
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Vesikula : gas struktur sitoplasma berisi gas yang terikat dengan proteindan 

memberikan daya apung pada sel 

Vesikula : Organel yang memiliki bentuk oval atau bulat yang dilapisi oleh  

membran. 

Viabel : mampu bereproduksi 

Vibrio : bentuk koma dari sel bakteri.  

Virion : sebuah virus.  

Viroid : Molekul ARN/ADN yang mampu menginfeksi berbagai tipe sel 

tumbuhan.  

Virologi  : ilmu yang mempelajari tentang virus.  

Virus: penyebab penyakit yang berukuran mikroskopis dan tidak dapat 

disaring

 

W 

Waktu : generasi waktu yang diperlukan suatu populasi sel mikroba 

menjadi dua kali lipat
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